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ABSTRAK

NURSYAMSI AQMARINA. Pengaruh Edukasi Dengan Metode Tabletop
Disaster Exercise Terhadap Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Dalam
Menghadapi Bencana Gempa Bumi Di SMP 27 Sigi . Di bimbing oleh TIGOR
H. SITUMORANG dan ARDIN S HENTU.

Kesiapsiagaan adalah mekanisme penanggulangan bencana serta sebagai
upaya untuk antisipasi dan pengurangan akibat terjadinya resiko bencana.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh edukasi dengan
metode tabletop disaster exercise terhadap pengetahuan kesiapsiagaan siswa
dalam menghadapi bencana gempa bumi di smp 27 sigi. Jenis penelitian ini
kuantitatif, pre experiment dengan menggunakan desain one group pretest-
post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah 46 siswa pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik simple random sampling. Uji
yang digunakan untuk analisis univariat adalah presentase dan analisis bivariat
yaitu uji wilcoxon. Hasil penelitian pemberian edukasi dengan metode TDE
terhadap tingkat pengetahuan siswa (p = 0,000). Kesimpulan adanya pengaruh
yang signifikan atas pemberian edukasi dengan metode TDE terhadap tingkat
pengetahuan siswa di SMP 27 Sigi. Saran dari penelitian ini adalah di
harapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat baik anak-anak, maupun orangtua
untuk dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesiapsiagaan dalam

menghadapi bencana alam.

Kata kunci: Kesiapsiagaan, Tabletop Disaster Exercise, Gempa Bumi
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BAB |
LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang

Bencana merupakan suatu peristiva mengancam dan mengganggu
kehidupan yang disebabkan oleh 3 faktor, yaitu faktor alam, non-alam dan
manusia. Bencana merupakan kejadian yang tidak diinginkan oleh siapapun,
namun demikian kondisi tersebut dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan
bisa menimpa siapa saja.*

Gempa bumi adalah peristiwa alam yang disebabkan oleh pergerakan
lempeng atau patahan yang dapat menimbulkan getaran mulai dari tingkat
rendah sampai tingkat tinggi yang dapat membahayakan. Gempa bumi skala
tinggi dapat meruntuhkan bangunan — bangunan yang berada di atas
permukaan tanah bahkan dapat menimbulkan banyaknya korban jiwa.?
Beberapa faktor yang menjadi penyebab utama timbulnya banyak korban dan
kerugian saat gempa bumi adalah kurangnya pengetahuan masyarakat dan
anak-anak tentang bencana, bahaya, sikap, atau perilaku yang mengakibatkan
penurunan sumberdaya alam, dan kurangnya kesiapan masyarakat dalam
mengantisipasi bencana tersebut.? Untuk mengurangi resiko timbulnya
korban dan banyaknya kerugian, pemerintah mengupayakan peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang bencana dengan edukasi kesiapsiagaan.®

Kesiapsiagaan merupakan salah satu mekanisme penanggulangan
bencana serta sebagai upaya untuk antisipasi dan pengurangan akibat
terjadinya resiko bencana. Kesiapsiagaan sangatlah penting mengingat bahwa
jumlah korban jiwa dan kehilangan materi yang tidak sedikit disetiap
kejadian bencana.® Ada berbagai macam metode edukasi yang digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana,
salah satunya yaitu edukasi dengan menggunakan metode tabletop disaster
exercise.*

Tabeltop Disaster Exercise merupakan diskusi terstruktur dari

peristiwa yang terjadi dan analisis peserta terhadap skenario yang diberikan.
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Skenario dapat bervariasi dari yang sederhana hingga kompleks, kemudian
peserta melakukan roleplay terkait skenario yang diberikan.* Metode
Tabletop Disaster Exercise merupakan metode simulasi dalam ruang yang
menggunakan media berupa gambar peta kejadian bencana atau jalur
evakuasi diatas papan datar atau meja (tabletop) disertai dengan skenario
bencana dan dilengkapi dengan pelaksanaan role play seluruh peserta untuk
menyelesaikan permasalah terkait dengan jalur evakuasi sesuai dengan
skenario yang telah dibuat sebelumnya.*

Berdasarkan data EM-DAT (Emergency Database) The International
Disaster Database, Center for Research on the Epidemiology of Disaster
(CERD), telah terjadi 22.000 kejadian bencana di seluruh dunia dari tahun
1990 sampai 2020 yang menyebabkan banyaknya kerusakan dan korban jiwa.
Dari total kejadian tersebut, sekitar 61.64% merupakan bencana yang dipicu
oleh bahaya alami dan sisanya 38.35% adalah bencana akibat kegagalan
teknologi.®

Berikutnya Benua Asia telah menanggung bagian terbesar dari
bencana alam. Lebih dari 40 persen dari 3.979 bencana yang terjadi secara
global antara tahun 2005 dan 2014 terjadi, mengakibatkan hilangnya setengah
juta orang, mewakili hampir 60 persen dari total kematian global terkait
dengan bencana. Dari total bencana alam yang tercatat, sekitar 40.70%
bencana alam terjadi di Asia. Bencana alam tersebut didominasi oleh kejadian
banjir (681 kejadian), hujan badai (416 kejadian), gempa bumi (168
kejadian), dan longsor lahan (118 kejadian).®

Indonesia sendiri menempati peringkat kedua dalam daftar jumlah
kematian tertinggi karna terletak pada empat lempeng tektonik yaitu lempeng
Benua Asia, Benua Australia, lempeng Samudera Hindia dan Samudera
Pasifik yang menyebabkan Indonesia sering mengalami bencana. akibat
bencana alam yang terjadi selama 29 tahun terakhir, tercatat sebanyak
191.164 jiwa meninggal dunia dan 10.841 luka-luka. Berbagai bencana alam
yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia juga telah menyebabkan

kerugian ekonomi paling sedikit US $ 23 miliar.’
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Salah satu daerah yang terjadi bencan pada tahun 2018 yaitu provinsi
Sulawesi Tengah, menurut BNPB, dampak bencana gempa bumi yang terjadi
pada tahun 2018 silam, tercatat 2.256 orang meninggal dunia. Sebarannya di
Kota Palu 1.703 orang, Donggala 171 orang, Sigi 366 orang, Parigi Moutong
15 orang dan Pasangkayu 1 orang.

Dari segi infrastruktur, banyak bangunan yang hancur akibat gempa
bumi dan tsunami. Kerusakan meliputi 68.451 unit rumah, 327 unit tempat
ibadah, 265 unit sekolah, perkantoran 78 unit, toko 362 unit, jalan 168 titik
retak, jembatan 7 unit dan sebagainya. Kerusakan dan kerugian dari bencana
ini mencapai 13,82 trilyun rupiah. BMKG melaporkan ada sebanyak 73
kejadian gempa bumi yang dicatat oleh Stasiun Geofisika Kendari selama
bulan Agustus 2018.”

Data-data tersebut menunjukkan tingginya jumlah korban jiwa dan
kerugian harta benda menjadi indikasi bahwa masih lemahnya pengetahuan
tentang kesiapsiagaan bencana, baik sebelum bencana, ketika terjadi bencana
maupun setelah terjadinya bencana di Indonesia. Artinya Kkita perlu belajar
lebih banyak lagi tentang kesiapsiagaan gempa berkaca dari rentetan
peristiwa bencana alam yang terjadi di Indonesia khususnya di Kota Palu.’

Penelitian yang dilakukan oleh Dien, et al (2015). Dengan judul
penelitian “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan terhadap Kesiapsiagaan
Menghadapi Bencana Gempa Bumi pada Siswa Sekolah Menengah Pertama
Kristen Kakaskasen Kota Tomohon”, dapat dilihat sesudah diberikan
penyuluhan gempa 15 siswa (25%) yang masuk dalam kategori siap, dan 45
siswa (75%) masuk dalam kategori sangat siap dan terdapat pengaruh
signifikan penyuluhan kesehatan terhadap kesiapsiagaan menghadapi
bencana gempa bumi pada siswa SMP Kristen Kakasasen Kota Tomohon.®

Penelitian yang dilakukan Putu Susy Natha Astini Dkk (2018).
Dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian Edukasi Dengan Metode
School Watching Meningkatkan Kesiapsiagaan Siswa Dalam Menghadapi
Bencana”, menunjukkan bahwa kesiapsiagaan siswa sebelum diberikan
Edukasi dengan Metode School Watching berada pada kategori hampir siap
yaitu sebanyak 30 orang (42,9%), dan berada pada kategori sangat siap hanya



17

8 orang (11,4%) Setelah diberikan Edukasi dengan Metode School Watching
hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kesiapsiagaan pada siswa
dengan hasil sebagian besar siswa berada pada kategori sangat siap yaitu 36
orang (51,4 %).°

Pendidikan kesiapsiagaan bencana gempa bumi merupakan hal
penting yang seharusnya diberikan kepada siswa SMP, SMA, dan SLTA
sederajat sebagai bentuk peringatan dini terhadap bencana, karena dengan
pendidikan kebencanaan ini, siswa menjadi lebih tahu tindakan-tindakan
preventif yang tepat untuk dilakukan siswa sebelum, saat, dan sesudah
bencana gempa bumi terjadi. Kurangnya sosialisasi dan sumber informasi
tentang pendidikan kebencanaan menjadikan pengetahuan siswa terhadap
bencana gempa bumi terbatas.°

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa di SMP 27
Sigi, ditemukan masih banyak yang belum mengetahui apa saja yang harus
dilakukan pada saat bencana terjadi, siswa — siswi di SMP 27 Sigi juga tidak
mengetahui apa itu kesiapsiagaan gempa bumi, para siswa juga mengatakan
bahwa yang mereka tahu pada saat gempa segera berlari keluar ruangan tanpa
mengetahui bagaimana alur jalur evakuasi di sekolah tersebut. Kepala
sekolah SMP 27 SIGI juga menyatakan bahwa edukasi dengan metode
tabletop disaster exercise tentang kesiapsiagaan bencana belum pernah
dilakukan. Kepala sekolah SMP 27 SIGI sangat mendukung dengan adanya
penelitian ini karna sangat bermanfaat bagi peserta didik di sekolah tersebut.
Alasan peneliti menggunakan metode tabletop disaster exercise karna metode
tersebut masih jarang digunakan, selain itu metode tersebut tidak hanya
ceramah saja tetapi ada sesi diskusi dan roleplay. Peniliti juga tertarik untuk
melakukan penelitian di SMP 27 Sigi karna lokasi sekolah tersebut
berdekatan dengan jalur patahan palu koro dan berdekatan pula dengan desa
yang terdampak liquifaksi.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh pemberian edukasi dengan metode tabletop disaster
exercise terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa
bumi di SMP 27 SIGI.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini adalah apakah ada pengaruh pemberian edukasi dengan
metode tabletop disaster exercise terhadap kesiapsiagaan siswa dalam

menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami di SMP 27 SIGI

C. Tujuan
a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi dengan metode tabletop
disaster exercise terhadap pengetahuan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana gempa bumi di SMP 27 SIGI.
b. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pengetahuan kesiapsiagaan peserta didik sebelum di
lakukan edukasi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa
bumi
2. Mengidentifikasi pengetahuan kesiapsiagaan peserta didik sesudah di
lakukan edukasi bencana kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
gempa bumi
3. Menganalisis pengaruh pemberian edukasi dengan metode tabletop
disaster exercise terhadap pengetahuan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana gempa bumi di SMP 27 SIGI.
D. Manfaat Penelitiana
a. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Bagi ilmu pengetahuan (Pendidikan) khususnya pada program studi
ilmu keperawatan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai data pendukung dalam upaya meningkatkan pengetahuan
mengenai keperawatan bencana khususnya dalam memberikan edukasi
dengan menggunakan metode TDE.

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran masyarakat

tentang pentingnya edukasi tentang kesiapsiagaan bencana alam, sehingga

memotivasi masyarakat untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan



19

kesiapsiagaan tentang bencana alam yang bisa terjadi kapan saja

khususnya gempa bumi.

Bagi Instansi Tempat Meneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus
sebagai ilmu pengetahuan kepada siswa maupun guru di SMP 27 SIGI
tentang pengaruh edukasi dengan metode TDE terhadap kesiapsiagaan

siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi
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